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Abstract. The rapid development of information technology requires training institutions to adapt in order to
provide services that are effective, efficient, and aligned with user needs. Don Bosco Sumba Vocational Training
Center (BLK) as an institution focused on enhancing community skills faces challenges in providing a system that
is easily accessible and usable by trainees, instructors, and administrators. This study aims to design and develop
a web- and mobile-based application using the User-Centered Design (UCD) approach to produce a system that
truly fits user needs and preferences. The UCD method was applied through several stages, including user and
context identification, needs analysis, solution design, and iterative evaluation of the developed prototype. Data
were collected through interviews, observations, and questionnaires administered to various users within Don
Bosco Sumba BLK. The findings show that the implementation of the UCD method improved usability, streamlined
administrative processes, and enhanced user satisfaction with the developed system. Therefore, the development
of this UCD-based application not only supports the improvement of service quality but also strengthens the
effectiveness of training management at Don Bosco Sumba BLK. The implications of this study highlight the
importance of applying a user-centered approach in the development of information systems within the vocational
training sector.
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Abstrak. Perkembangan teknologi informasi yang pesat menuntut lembaga pelatihan kerja untuk beradaptasi agar
mampu memberikan layanan yang efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Balai Latihan
Kerja (BLK) Don Bosco Sumba sebagai salah satu lembaga yang berfokus pada peningkatan keterampilan
masyarakat menghadapi tantangan dalam menyediakan sistem yang mudah diakses dan dimanfaatkan oleh peserta
pelatihan, instruktur, maupun pengelola. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi
berbasis web dan mobile dengan menggunakan pendekatan User-Centered Design (UCD) sehingga dapat
menghasilkan sistem yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pengguna. Metode UCD
diterapkan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi pengguna dan konteks penggunaan, analisis kebutuhan,
perancangan solusi, serta evaluasi berulang terhadap prototipe yang dikembangkan. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, observasi, dan penyebaran kuesioner kepada berbagai pengguna di lingkungan BLK Don
Bosco Sumba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode UCD mampu meningkatkan aspek
kemudahan penggunaan (usability), mempercepat proses administrasi, serta meningkatkan kepuasan pengguna
terhadap sistem yang dibangun. Dengan demikian, pengembangan aplikasi berbasis UCD ini tidak hanya
mendukung peningkatan kualitas layanan, tetapi juga memperkuat efektivitas manajemen pelatihan kerja di BLK
Don Bosco Sumba. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan pendekatan berpusat pada
pengguna dalam pengembangan sistem informasi di sektor pelatihan kerja.

Kata Kunci: Balai Latihan Kerja, Don Bosco Sumba, kegunaan, kepuasan pengguna, User-Centered Design

1. LATAR BELAKANG

Di era digitalisasi yang terus berkembang pesat, transformasi layanan publik menjadi
suatu keharusan, termasuk dalam penyediaan pelatihan kerja oleh Balai Latihan Kerja (BLK).
Masyarakat kini menuntut akses informasi dan layanan yang cepat, mudah, serta sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Sayangnya, banyak layanan konvensional BLK masih belum sepenuhnya
responsif terhadap kebutuhan ini. Oleh karena itu, diperlukan inovasi berbasis teknologi yang
menempatkan pengguna sebagai pusat pengembangan sistem. Pendekatan User-Centered
Design (UCD) menjadi solusi strategis dalam merancang aplikasi BLK yang tidak hanya
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fungsional, tetapi juga intuitif dan ramah pengguna. Dengan memahami kebutuhan,
karakteristik, dan preferensi pengguna, aplikasi ini diharapkan mampu meningkatkan
partisipasi masyarakat, efisiensi pelayanan, serta efektivitas program pelatihan kerja dalam
menghadapi tantangan dunia kerja di era digital. Balai Latihan Kerja (BLK) adalah lembaga
yang menyediakan pelatihan keterampilan kerja bagi masyarakat. Menurut (Sulistiyono, 2020)
Balai Latihan Kerja adalah tempat diselenggarakannya proses pelatihan kerja bagi peserta
pelatihan sehingga mampu dan menguasai suatu jenis dan tingkat kompetensi kerja tertentu
untuk membekali dirinya dalam memasuki pasar kerja dan atau usaha mandiri maupun sebagai
tempat pelatihan untuk meningkatkan produktivitas kerjanya sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraannya. Tujuannya adalah meningkatkan kompetensi tenaga kerja agar lebih siap
menghadapi dunia industri 1 atau wirausaha. BLK biasanya menawarkan berbagai program
pelatihan, seperti teknik otomotif dan keterampilan lainnya yang sesuai dengan kebutuhan
pasar kerja. BLK dikelola oleh Pemerintah,yayasan atau swasta. BLK memberikan pelatihan
secara gratis atau dengan biaya terjangkau untuk membantu masyarakat memperoleh
keterampilan yang dapat meningkatkan peluang kerja mereka. Selain itu juga , BLK bekerja
sama dengan perusahaan untuk menyediakan kesempatan magang atau penempatan kerja bagi
peserta yang telah menyelesaikan pelatihan. Peralihan sistem di BLK menjadi digital memang
semakin memudahkan proses pelatihan dan administrasi. Dulu, banyak hal dilakukan secara
manual, seperti pendaftaran peserta, pencatatan kehadiran, dan evaluasi pelatihan. Kini, dengan
sistem berbasis aplikasi, semua bisa dilakukan secara lebih efisien dan terstruktur seperti
pendaftaran online, absensi digital, materi pelatihan berbasis digital, dan sertfikasi elektronik.
Efisiensi ini yang dapat mempermudah kerja dan kinerja pengguna di BLK. Untuk mendukung
pembuatan dan pengembangan system ini maka tentunya banyak metode-metode yang dapat
di gunakan untuk membuat system berbasis aplikasi ini. Salah satu metode yang paling struktur
dan efisien adalah metode UCD. Menurut (Zen, 2022) User Centered Design atau disingkat
dengan UCD merupakan salah satu metode dengan memfokuskan kebutuhan dari calon user
(pengguna) dalam tahapan atau proses perancangan sistem. Kebutuhan tersebut meliputi
kenyamanan dan kepuasaan ketika pengguna memakai produk sistem yang akan dirancang.
User-Centered Design (UCD) juga adalah metode pengembangan produk atau sistem yang
berfokus pada kebutuhan, preferensi, dan keterbatasan 2 pengguna. Dalam pendekatan ini,
pengguna dilibatkan dalam setiap tahap desain agar hasil akhirnya benar-benar sesuai dengan
kebutuhan mereka. Metode ini biasanya melibatkan beberapa langkah utama penelitian
pengguna, memahami kebutuhan dan perilaku pengguna melalui survei, wawancara, dan

observasi. Perancangan konseptual, membuat sketsa atau prototipe awal berdasarkan temuan
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dari penelitian. Pengujian prototipe, melibatkan pengguna dalam mencoba dan memberikan
umpan balik terhadap desain. Iterasi dan perbaikan, menyesuaikan desain berdasarkan hasil
pengujian dan terus menyempurnakannya. Implementasi, mengembangkan produk atau sistem
dengan fitur yang telah disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Pendekatan UCD sering
digunakan dalam pengembangan aplikasi, website, dan perangkat interaktif lainnya untuk
memastikan pengalaman pengguna yang optimal. Dengan di gunakannya metode ini maka
dapat membantu pembuatan aplikasi di BLK secara khusus di BLK Don Bosco. Balai Latihan
Kerja (BLK) Don Bosco merupakan lembaga pelatihan kerja yang didirikan oleh kongregasi
para Imam dan Bruder yang didirikan oleh Santos Yohanes Bosco di Torino,ltalia,pada tahun
1859. Di pulau Sumba, kehadiran para Imam Salesian di mulai pada tahun 2002. BLK Don
Bosco Sumba di rancang sebagai sarana untuk meningkatkan ketrampilan masyarakar lokal,
terutama generasi muda sehingga mereka dapat memiliki kemampuan yang relevan dengan
kebutuhan pasar kerja lokal maupun nasional. BLK Don Bosco menyediakan berbagai
pelatihan seperti: kursus komputer, kursus kelistrikan, kursus teknik pengelasan (Las), kursus
teknik otomotif, kursus kecantikan, kursus Meubel, kursus Pembangkit Listrik Tenaga Surya
(PLTS). BLK Don Bosco Sumba terletak di pulau 3 Sumba,Kabupaten Sumba Barat Daya,
Provinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia. Lokasi spesifiknya berada di jalan Rangga Rame,
Desa Weepangali, Kota Tambolaka. Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi dorongan
Penulis melakukan penelitian adalah karena belum adanya sistem berbasis aplikasi yang dapat
mengelola perkembangan informasi di BLK Don Bosco. Sehingga penulis mengangkat judul
“Aplikasi BLK dengan metode UCD (User Center Design). Kiranya penelitian ini dapat

bermanfaat bagi pembaca dan secara khusus bagi BLK Don Bosco.

2. METODE PENELITIAN

peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan kajian
literatur. Menurut (Manurung, 2022) Deskriptif secara karakteristik bermaksud membantu para
peneliti untuk menggambarkan atau mempertajam penjelasan penelitian mereka agar nantinya
dapat mempermudah dipahami oleh orang lain yang ingin mengetahui penelitian mereka.
Tujuan dari grounded theory adalah untuk bergerak ke luar dari deskripsi dan untuk
memunculkan atau menemukan teori, “penjelasan teoritis gabungan” bagi proses atau aksi. Ide
penting adalah pengembangan teori ini tidak muncul dengan sendirinya, tetapi dimunculkan
atau didasarkan pada data para partisipan yang telah mengalami proses tersebut. Maka dari itu,
grounded theory merupakan penelitian kualitatif yang penelitiannya memunculkan penjelasan

umum (teori) tentang proses, aksi, atau interaksi yang dibentuk oleh pandangan dari sejumlah
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besar pastisipan. Ciri-ciri grounded theory yaitu peneliti memfokuskan pada proses atau aksi,
berusaha mengembangkan teori tentang proses atau aksi itu, memo atau memoing menjadi
bagian dari pengembangan teori, pengumpulan data sering kali dalam wawancara, analisis data

dalam kategori terbuaka dan memperinci kategori tambahan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan suatu sistem kegiatan yang dilakukan untuk mendesain
suatu sistem yang mempunyai tahapan-tahapan kerja yang tersusun secara logis, dimulai
dari pengumpulan data yang diperlukan guna pelaksanaan perancangan tersebut. Langkah
selanjutnya adalah menganalisis data yang telah dikumpulkan guna menentukan batasan-
batasan sistem, kemudian melangkah lebih jauh lagi yakni merancang sistem tersebut.

mulai

A
Pengumpulan
data

A

Analisis data

A

Perancangan Tidak

l

Implementasi

Pengujian

Gambar 1. Flowchart Penelitian

Rancangan Use Case

Gambaran grafis dari beberapa atau semua actor, use case, dan interaksi diantaran yang
memperkenalkan suatu sistem. Use Case diagram tidak menjelaskan secara detil tentang
penggunaan use case, tetapi hanya memberikan gambaran singkat hubungan antar use case
aktor, dan sistem. Di dalam use case ini akan diketahui fungsi-fungsi apa saja yang berada

pada sistem yang dibuat.
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Gambar 2. Use Case Diagram BLK Don Bosco

Implementasi
Implementasi system

Implementasi sistem berguna untuk mengetahui apakah program yang telah dibuat dapat
berjalan secara maksimal, untuk itu maka program tersebut harus diuji terlebih dahulu
mengenai kemampuan sistem tersebut agar dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan pada
saat implementasinya nanti. Implementasi sistem terdiri dari beberapa bagian diantaranya
adalah sebagai berikut: Proses implementasi sistem dari sistem informasi balai latihan kerja
berdasarkan dari perancangan yang dibuat pada bab sebelumnya.
Antarmuka sistem

Pada bab ini akan digambarkan dan dijelaskan bagaimana proses manipulasi data atau
implementasi dari sistem ini. Untuk mengimplementasikan di sistem ini maka dibuatlah sebuah
menu secara interaktif untuk mempermudah user dalam melakukan manipulasi data melalui

interface yang ada.

a. Antarmuka login Awal tampilan aplikasi ini akan ditampilkan sebuah menu login

yang terdapat dua kolom untuk masuk sebagai administrasi.

Do Bosco

ogi
Usermame |;
Bl .
\ Login | Batal|
Copyright © BLK Donbosco. All rights reserved.

Gambar 3. Antarmuka login
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Antarmuka menu utama. Pada menu utama dari aplikasi ini, terdapat tujuh menu
diantaranya yaitu: Home, Profil, Berita, Kursus, Agenda, Download, Pesan dan Login.
Menu input data terdiri dari enam sub menu diantaranya adalah data Berita, Profil,

Kursus, Agenda, Komentar. Berikut ini adalah fungsi dari masing-masing menu
tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:

BLIK

Do Bosco

Agenda  Dowmioad

nnnnnnnnnnn

BLK DON BOSCO - SUMI

Gambar 4. Antarmuka Menu Utama

b. Sub Menu Berita. Sub menu ini digunakan oleh admin untuk mengisi data tentang
berita.

Gambar 5. Sub Menu Berita

c. Menu Input Data Profil. Menu ini digunakan oleh admin untuk mengisi data profil.

BLK DON BOSCO - sumsB

Gambar 6. Menu Input Data Profil
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d. Menu Input Data Kursus. Menu ini digunakan oleh admin untuk mengisi data kursus.

Kursus

Daftar Pelatihan
Shes, | MEUBEL 1 dan 2 Membuat gsmbar produk secars
manual Menggunakan  per: <
perkskas  tangan.Mengope
meubel Mengerjakan perakitan
= . Selengkapriys

e
mesin-mesin
o

Gambar 7. Menu Input Data Potensi Daerah

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengembangan aplikasi dengan metode User-Centered Design (UCD)
pada BLK Don Bosco Sumba, dapat disimpulkan bahwa pendekatan berbasis pengguna ini
efektif dalam menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan peserta pelatihan, instruktur,
dan pengelola lembaga. Aplikasi yang dirancang melalui tahapan UCD terbukti meningkatkan
kemudahan penggunaan, mempercepat proses administrasi, serta mendorong kepuasan
pengguna terhadap layanan BLK. Secara keseluruhan, penerapan UCD mampu membantu
transformasi BLK Don Bosco Sumba menuju layanan pelatihan kerja yang lebih modern,
efisien, dan responsif terhadap perkembangan teknologi informa
Saran

Untuk memaksimalkan manfaat aplikasi yang telah dikembangkan, BLK Don Bosco
Sumba disarankan melakukan evaluasi berkala dengan melibatkan pengguna agar sistem selalu
relevan dengan kebutuhan dan dinamika teknologi yang terus berubah. Selain itu, perlu adanya
pelatihan internal bagi staf maupun peserta mengenai penggunaan aplikasi sehingga
pemanfaatannya lebih optimal. Penelitian lanjutan juga diharapkan dapat memperluas cakupan
pengguna atau mengintegrasikan fitur tambahan, seperti modul pembelajaran daring, pelaporan
kinerja peserta, dan sistem sertifikasi otomatis, agar aplikasi semakin mendukung peningkatan
kualitas layanan pelatihan kerja di masa mendatang.
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